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Abstrak—Pengelolaan data sanggar seni dan dokumen legalitas kesenian Reyog Ponorogo masih dilakukan secara manual sehingga
menyebabkan kesulitan dalam pencarian arsip, risiko kehilangan dokumen, serta keterbatasan akses informasi budaya oleh
masyarakat. Selain itu, belum tersedia sistem yang mampu mengintegrasikan dokumentasi budaya dan pengelolaan dokumen
legalitas dalam satu platform digital yang terpusat. Penelitian ini bertujuan mengembangkan sistem informasi dokumentasi budaya
dan pengelolaan dokumen legalitas kesenian Reyog Ponorogo berbasis web guna mendukung proses digitalisasi budaya dan
pengarsipan dokumen secara lebih efektif. Metode yang digunakan adalah Research and Development (R&D) dengan model Rapid
Application Development (RAD) yang meliputi tahap analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, dan pengujian. Sistem
dikembangkan menggunakan framework Laravel dengan arsitektur Model View Controller (MVC) serta basis data MySQL. Fitur
utama sistem meliputi pengelolaan data sanggar seni, unggah dokumen legalitas, verifikasi dokumen, pengelolaan berita budaya, dan
penyediaan informasi budaya secara daring. Pengujian dilakukan menggunakan Black Box Testing dan User Acceptance Testing
(UAT). Hasil Black Box Testing menunjukkan seluruh fungsi sistem berjalan sesuai dengan kebutuhan fungsional yang telah
dirancang. Sementara itu, hasil UAT yang melibatkan 20 responden memperoleh skor sebesar 654 dari skor maksimum 700 dengan
persentase penerimaan pengguna sebesar 93,4% dan nilai rata-rata 4,67 dari skala 5 yang termasuk kategori Sangat Baik. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa sistem mampu membantu proses dokumentasi budaya dan pengelolaan dokumen legalitas secara lebih
terstruktur, mudah diakses, dan terdokumentasi secara digital. Kontribusi penelitian ini terletak pada penyediaan platform digital
yang mengintegrasikan dokumentasi budaya dan pengelolaan dokumen legalitas untuk mendukung pelestarian kesenian Reyog
Ponorogo secara berkelanjutan.

Kata Kunci: Reyog Ponorogo; Sistem Informasi; Dokumentasi Budaya; Laravel; Rapid Application Development

Abstract—The management of art studio data and legal documents related to Reyog Ponorogo cultural heritage is still conducted
manually, resulting in difficulties in archive retrieval, risks of document loss, and limited public access to cultural information.
Furthermore, there is currently no integrated platform capable of combining cultural documentation and legal document management
within a centralized digital system. This study aims to develop a web-based information system for cultural documentation and legal
document management of Reyog Ponorogo to support cultural digitalization and improve document archiving processes. The
research employed the Research and Development (R&D) method using the Rapid Application Development (RAD) model, which
consists of requirements analysis, system design, implementation, and testing phases. The system was developed using the Laravel
framework, Model View Controller (MVC) architecture, and a MySQL database. The main features include art studio data
management, legal document uploads, document verification, cultural news management, and online cultural information services.
System evaluation was conducted using Black Box Testing and User Acceptance Testing (UAT). The results of Black Box Testing
indicated that all system functions operated according to the specified functional requirements. Furthermore, the UAT results
involving 20 respondents achieved a total score of 654 out of a maximum score of 700, resulting in a user acceptance rate of 93.4%
and an average score of 4.67 out of 5, categorized as Very Good. These findings demonstrate that the system is capable of supporting
cultural documentation and legal document management in a more structured, accessible, and digitally archived manner. The
contribution of this study lies in providing an integrated digital platform that combines cultural documentation and legal document
management to support the sustainable preservation of Reyog Ponorogo cultural heritage.
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1. PENDAHULUAN

Kesenian Reyog Ponorogo merupakan salah satu warisan budaya Indonesia yang memiliki nilai historis, filosofis, dan
identitas sosial yang kuat bagi masyarakat. Reyog tidak hanya berfungsi sebagai seni pertunjukan tradisional, tetapi juga
menjadi simbol kearifan lokal yang diwariskan secara turun-temurun oleh masyarakat Ponorogo. Setiap unsur dalam
pertunjukan Reyog, seperti Dadak Merak, Warok, Jathil, dan iringan musik tradisional, mengandung nilai-nilai filosofis
yang mencerminkan keberanian, solidaritas, dan karakter masyarakat Jawa. (Fransiska, 2021) menyatakan bahwa
Reyog Ponorogo memiliki nilai moral dan pendidikan karakter yang relevan dalam pembentukan identitas bangsa.
Selain itu, (Rochmahningtyas & Trisakti, 2025) menjelaskan bahwa simbolisme dalam Kkesenian Reyog
merepresentasikan nilai perjuangan dan keteguhan budaya masyarakat Jawa yang tetap bertahan di tengah
perkembangan zaman.

Selain memiliki nilai filosofis, Reyog Ponorogo juga berfungsi sebagai media penguatan identitas sosial
masyarakat serta sarana pelestarian nilai budaya lokal yang diwariskan antar generasi. Menurut (Rofig, 2024), budaya
Warok yang menjadi bagian dari kesenian Reyog memiliki peran penting dalam membangun wawasan kebangsaan dan
memperkuat identitas budaya masyarakat Ponorogo.

Perkembangan teknologi informasi telah mengubah pola masyarakat dalam memperoleh dan mengakses
informasi. Berdasarkan laporan Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII), tingkat penetrasi internet di
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Indonesia telah mencapai lebih dari 79% dari total populasi pada tahun 2024. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
masyarakat semakin bergantung pada media digital sebagai sumber informasi utama. Oleh karena itu, pelestarian
budaya perlu beradaptasi dengan perkembangan teknologi agar informasi budaya tetap dapat diakses secara luas,
khususnya oleh generasi muda yang lebih dekat dengan teknologi digital dibandingkan media konvensional.

Selain menghadapi tantangan perkembangan teknologi, kesenian Reyog Ponorogo juga pernah mengalami isu
klaim budaya yang menimbulkan kekhawatiran terhadap perlindungan warisan budaya daerah. Permasalahan tersebut
menunjukkan pentingnya dokumentasi budaya yang terstruktur dan perlindungan hukum terhadap warisan budaya
nasional. (Ardiansyah, 2022) menjelaskan bahwa perlindungan hukum terhadap budaya tradisional merupakan bagian
penting dalam menjaga hak kekayaan intelektual komunal serta mencegah penyalahgunaan budaya oleh pihak lain.
Oleh karena itu, dokumentasi budaya yang sistematis menjadi salah satu instrumen pendukung dalam upaya
perlindungan budaya daerah. Dari aspek regulasi, pemerintah telah menetapkan Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2017
tentang Pemajuan Kebudayaan yang menegaskan pentingnya pelindungan, pengembangan, pemanfaatan, dan
pembinaan objek pemajuan kebudayaan. Dalam regulasi tersebut, inventarisasi dan dokumentasi budaya menjadi bagian
penting dalam menjaga keberlanjutan warisan budaya Indonesia. Namun demikian, proses dokumentasi budaya di
berbagai daerah masih menghadapi kendala karena pengelolaan data yang belum terintegrasi secara digital sehingga
berisiko menyebabkan kehilangan arsip dan keterbatasan akses informasi budaya.

Pengelolaan data legalitas budaya Reyog Ponorogo saat ini masih banyak dilakukan melalui penyimpanan arsip
fisik. Kondisi tersebut menyebabkan proses pencarian dokumen memerlukan waktu yang relatif lama dan meningkatkan
risiko kehilangan maupun kerusakan dokumen budaya. Selain itu, data sanggar seni, dokumen legalitas, dan informasi
budaya masih tersimpan secara terpisah sehingga menyulitkan proses pengelolaan dan penyebaran informasi secara
efektif. (Jumawal et al., 2025) menyatakan bahwa digitalisasi budaya dapat membantu proses dokumentasi dan
penyebaran informasi budaya kepada masyarakat secara lebih luas. Oleh karena itu, pemanfaatan teknologi informasi
berbasis web dapat menjadi salah satu solusi untuk mendukung pelestarian budaya melalui pengelolaan data yang lebih
terintegrasi. Pengembangan sistem informasi berbasis web memerlukan perancangan yang terstruktur agar mampu
memenuhi kebutuhan pengguna secara optimal. (Fauziyah & Sugiarti, 2022) menyatakan bahwa keberhasilan
implementasi sistem informasi sangat dipengaruhi oleh proses analisis kebutuhan dan perancangan sistem yang sesuai
dengan karakteristik pengguna.

Website dapat dimanfaatkan sebagai media dokumentasi, publikasi, dan penyebaran informasi budaya yang
dapat diakses kapan saja melalui internet. (Kurniawan et al., 2025) menjelaskan bahwa perkembangan literasi digital
membantu masyarakat dalam memanfaatkan teknologi secara lebih bijak dan bertanggung jawab. Selain itu, keamanan
data digital juga menjadi aspek penting dalam pengembangan sistem informasi berbasis web. (Dewantara et al., 2024)
menyatakan bahwa perlindungan data digital perlu diperhatikan agar informasi yang tersimpan dalam sistem tetap aman
dan tidak mudah disalahgunakan. Pemanfaatan sistem informasi berbasis web juga memungkinkan pengelolaan data
dilakukan secara terpusat sehingga proses penyimpanan, pencarian, dan distribusi informasi menjadi lebih efektif.
(Putranto et al., 2025) menyebutkan bahwa digitalisasi budaya melalui sistem informasi mampu meningkatkan efisiensi
pengelolaan data budaya sekaligus memperluas akses masyarakat terhadap informasi budaya daerah.

Beberapa penelitian terdahulu telah membahas kesenian Reyog Ponorogo dan pelestarian budaya dari berbagai
perspektif. (Fransiska, 2021) meneliti nilai moral dan pendidikan karakter dalam kesenian Reyog Ponorogo, sedangkan
(Rochmahningtyas & Trisakti, 2025) mengkaji simbolisme dan nilai estetika budaya Reyog. Penelitian (Amandha et al.,
2023) berfokus pada fungsi sosial pagelaran Reyog dalam mempererat hubungan masyarakat. Penelitian lain yang
dilakukan oleh (Aji Saputra & Martadi, 2023) memperkenalkan kesenian Reyog Ponorogo melalui modernisasi media
promosi berbentuk merchandise edukatif untuk anak-anak. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa inovasi media
dapat dimanfaatkan sebagai sarana untuk meningkatkan minat generasi muda terhadap budaya lokal. Dari sisi teknologi,
(Rahayu et al., 2022) dan (Jumawal et al., 2025) membahas pemanfaatan digitalisasi sebagai media dokumentasi budaya
lokal. Selain itu, (Ichwani et al., 2021) menunjukkan bahwa pengembangan aplikasi berbasis web mampu membantu
proses pengelolaan informasi secara lebih efektif sesuai kebutuhan pengguna. Namun, penelitian tersebut belum
mengintegrasikan aspek dokumentasi budaya dan pengelolaan dokumen legalitas dalam satu platform digital. Meskipun
demikian, penelitian-penelitian tersebut masih berfokus pada aspek budaya atau digitalisasi secara terpisah dan belum
mengintegrasikan dokumentasi budaya, pengelolaan data sanggar seni, pengarsipan dokumen legalitas, serta penyediaan
informasi budaya dalam satu sistem informasi berbasis web yang terintegrasi.

Berdasarkan kajian penelitian terdahulu, terdapat kesenjangan penelitian (research gap) berupa belum
tersedianya sistem yang mampu mengintegrasikan dokumentasi budaya dan pengelolaan dokumen legalitas dalam satu
platform digital yang terpusat. Padahal integrasi tersebut diperlukan untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan data
budaya, mempermudah proses dokumentasi, serta memperluas akses masyarakat terhadap informasi budaya daerah.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem informasi dokumentasi budaya dan pengelolaan
dokumen legalitas kesenian Reyog Ponorogo berbasis web menggunakan metode Rapid Application Development
(RAD). Sistem yang dikembangkan diharapkan mampu membantu proses pengarsipan data budaya, pengelolaan
dokumen legalitas, serta penyebaran informasi budaya kepada masyarakat secara lebih efektif dan terintegrasi.

Kontribusi penelitian ini terletak pada pengembangan sistem informasi berbasis web yang mengintegrasikan
dokumentasi budaya dan pengelolaan dokumen legalitas dalam satu platform digital. Sistem yang dikembangkan
diharapkan dapat membantu pemerintah daerah, pelaku seni, dan masyarakat dalam mengelola data budaya secara lebih
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efektif, meningkatkan akses terhadap informasi budaya, serta mendukung upaya pelestarian kesenian Reyog Ponorogo
secara berkelanjutan di era transformasi digital.

2. METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Kerangka Dasar Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) yang bertujuan untuk menghasilkan produk
berupa sistem informasi dokumentasi budaya dan pengelolaan dokumen legalitas kesenian Reyog Ponorogo berbasis
web. Metode ini dipilih karena penelitian tidak hanya berfokus pada identifikasi permasalahan, tetapi juga
menghasilkan sebuah sistem yang dapat digunakan untuk mendukung proses dokumentasi budaya secara digital dan
terintegrasi. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan studi literatur. Observasi
dilakukan untuk mengidentifikasi proses pengelolaan data budaya dan dokumen legalitas yang masih dilakukan secara
manual. Wawancara dilakukan kepada pengelola sanggar seni dan pihak terkait untuk memperoleh kebutuhan sistem
yang sesuai dengan kondisi lapangan. Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data berupa arsip budaya, dokumen
legalitas, serta data sanggar seni yang menjadi dasar dalam pengembangan sistem. Selain itu, studi literatur dilakukan
dengan mengkaji penelitian terdahulu yang berkaitan dengan sistem informasi berbasis web, digitalisasi budaya, dan
pengelolaan dokumen digital (Jumawal et al., 2025).

Analisis kebutuhan dilakukan secara mendalam melalui hasil observasi dan wawancara untuk mengetahui
kebutuhan pengguna terhadap sistem yang akan dikembangkan. Hasil analisis menunjukkan bahwa proses pengelolaan
data budaya masih dilakukan secara terpisah sehingga menyulitkan proses pencarian arsip, meningkatkan risiko
kehilangan dokumen, dan membatasi akses masyarakat terhadap informasi budaya. Berdasarkan hasil tersebut, sistem
dirancang untuk mengintegrasikan pengelolaan data sanggar seni, dokumen legalitas budaya, dan informasi budaya
dalam satu platform digital yang terpusat. Model pengembangan sistem yang digunakan adalah Rapid Application
Development (RAD). Model ini dipilih karena mampu mendukung proses pengembangan sistem secara cepat dan
fleksibel melalui tahapan analisis kebutuhan, perancangan, implementasi, dan pengujian sistem (Ichwani et al., 2021).
Selain itu, pendekatan RAD memungkinkan pengguna terlibat selama proses pengembangan sehingga sistem yang
dihasilkan lebih sesuai dengan kebutuhan pengguna.

2.2 Tahapan Penelitian

Penelitian ini menggunakan model RAD yang terdiri atas empat tahapan utama, yaitu analisis kebutuhan, perancangan
sistem, implementasi sistem, dan pengujian sistem. Alur penelitian ditunjukkan pada Gambar 1.

O\ 8% [%

1. Observation 2. Interviews 3. Documentation 4. Literature Study

Start

Gambar 1. Diagram Alur Penelitian

Tahap pertama adalah analisis kebutuhan. Pada tahap ini dilakukan identifikasi terhadap permasalahan yang
terjadi dalam pengelolaan data budaya Reyog Ponorogo. Hasil observasi menunjukkan bahwa data sanggar seni,
dokumen legalitas, dan arsip budaya masih disimpan dalam bentuk fisik sehingga proses pencarian data membutuhkan
waktu yang relatif lama dan berpotensi menimbulkan kehilangan dokumen. Tahap kedua adalah perancangan sistem
menggunakan Unified Modeling Language (UML). UML digunakan untuk menggambarkan kebutuhan sistem, interaksi
pengguna, serta struktur data yang digunakan dalam pengembangan sistem. Perancangan dilakukan melalui Use Case
Diagram, Activity Diagram, dan Class Diagram yang digunakan sebagai dasar dalam proses implementasi sistem
(Nuraeni et al., 2023).

Tahap ketiga adalah implementasi sistem. Sistem dikembangkan menggunakan framework Laravel dengan
konsep Model View Controller (MVC) dan basis data MySQL. Penggunaan konsep MVC memungkinkan pemisahan
antara logika program, tampilan antarmuka, dan pengelolaan data sehingga sistem lebih mudah dikembangkan dan
dipelihara (Nuraeni et al., 2023). Sementara itu, MySQL digunakan untuk mendukung penyimpanan data secara
terstruktur dan terintegrasi (Nurhayati & Nasution, 2023). Tahap keempat adalah pengujian sistem. Pengujian dilakukan
menggunakan metode Black Box Testing dan User Acceptance Testing (UAT). Black Box Testing digunakan untuk
memastikan setiap fitur berjalan sesuai dengan kebutuhan fungsional sistem tanpa memperhatikan struktur kode
program (Abdillah et al., 2023). Sementara itu, UAT dilakukan untuk mengetahui tingkat penerimaan pengguna
terhadap sistem yang dikembangkan.

2.3 Teknik Analisis dan Perancangan Sistem

Analisis kebutuhan sistem dilakukan berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang kemudian
diterjemahkan ke dalam kebutuhan fungsional dan nonfungsional sistem. Kebutuhan fungsional meliputi pengelolaan
data sanggar seni, unggah dokumen legalitas, verifikasi dokumen, pengelolaan berita budaya, dan penyediaan informasi
budaya secara daring. Kebutuhan nonfungsional meliputi keamanan data, kemudahan penggunaan, kompatibilitas
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sistem, dan kemudahan pemeliharaan sistem (Dewantara et al., 2024). Perancangan sistem menggunakan UML yang
terdiri atas Use Case Diagram, Activity Diagram, dan Class Diagram. Use Case Diagram digunakan untuk
menggambarkan interaksi antara pengguna dengan sistem. Activity Diagram digunakan untuk memodelkan alur
aktivitas pengguna dan administrator dalam mengelola data budaya. Sementara itu, Class Diagram digunakan untuk
menggambarkan struktur data dan hubungan antarentitas dalam sistem (Nuraeni et al., 2023). Proses pengelolaan
dokumen legalitas dalam sistem dilakukan melalui mekanisme verifikasi administratif oleh administrator. Dokumen
yang diunggah pengguna akan diperiksa berdasarkan kelengkapan dokumen, kesesuaian format file, dan kesesuaian
persyaratan yang telah ditentukan. Dokumen yang memenuhi persyaratan akan diberikan status terverifikasi, sedangkan
dokumen yang belum sesuai akan dikembalikan untuk diperbaiki. Dengan demikian, sistem berfungsi sebagai media
dokumentasi dan pengelolaan dokumen legalitas budaya secara digital dan tidak melakukan legalisasi hukum maupun
validasi hukum otomatis terhadap dokumen yang diunggah pengguna.

Pengujian sistem dilakukan menggunakan Black Box Testing untuk menguji fungsi sistem serta User
Acceptance Testing (UAT) untuk mengukur tingkat kepuasan dan penerimaan pengguna terhadap sistem. Menurut
(Jibril & Amin, 2024), Black Box Testing digunakan untuk menguji kesesuaian fungsi sistem berdasarkan masukan dan
keluaran yang dihasilkan tanpa memperhatikan struktur internal program. Hasil pengujian digunakan sebagai dasar
dalam mengevaluasi kelayakan sistem sebelum diterapkan sebagai media dokumentasi budaya dan pengelolaan
dokumen legalitas kesenian Reyog Ponorogo.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil Analisis Kebutuhan

Tahap analisis kebutuhan dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap proses pengelolaan data
budaya Reyog Ponorogo. Berdasarkan hasil observasi, ditemukan bahwa pengelolaan data sanggar seni dan dokumen
legalitas masih dilakukan secara manual menggunakan arsip fisik. Kondisi tersebut menyebabkan proses pencarian
dokumen membutuhkan waktu yang relatif lama, meningkatkan risiko kehilangan data, serta menyulitkan masyarakat
dalam memperoleh informasi budaya secara cepat.

Selain itu, data budaya yang tersimpan secara terpisah menyebabkan proses dokumentasi dan pengelolaan
informasi budaya menjadi kurang efektif. Hasil wawancara menunjukkan bahwa pengelola budaya membutuhkan
sistem yang mampu mengintegrasikan data sanggar seni, dokumen legalitas, dan informasi budaya dalam satu platform
digital yang mudah diakses. Berdasarkan kebutuhan tersebut, sistem dirancang untuk menyediakan fitur pengelolaan
data sanggar seni, unggah dokumen legalitas, verifikasi dokumen, pengelolaan berita budaya, dan penyajian informasi
budaya secara daring. Hasil analisis kebutuhan juga menunjukkan bahwa proses pengajuan dan pengelolaan dokumen
legalitas sering mengalami kendala karena belum adanya media penyimpanan yang terpusat. Dokumen yang disimpan
dalam bentuk fisik berisiko mengalami kerusakan, kehilangan, maupun duplikasi data sehingga menyulitkan proses
administrasi dan dokumentasi budaya. Selain itu, masyarakat yang membutuhkan informasi mengenai sanggar seni atau
legalitas budaya harus melakukan pencarian secara manual melalui berbagai sumber yang berbeda. Permasalahan
tersebut menunjukkan perlunya sistem yang mampu menyediakan informasi secara terintegrasi dan dapat diakses secara
real-time.

Berdasarkan hasil analisis, kebutuhan fungsional sistem meliputi proses registrasi dan autentikasi pengguna,
pengelolaan data sanggar seni, unggah dokumen legalitas, verifikasi dokumen oleh administrator, pengelolaan berita
budaya, pengelolaan data pengguna, serta penyajian informasi budaya kepada masyarakat. Sementara itu, kebutuhan
nonfungsional sistem mencakup aspek keamanan data, kemudahan penggunaan, kompatibilitas sistem pada berbagai
perangkat, serta kemampuan sistem dalam menyimpan data secara terstruktur. Hasil analisis kebutuhan tersebut menjadi
dasar dalam proses perancangan dan pengembangan sistem menggunakan metode Rapid Application Development
(RAD).

3.2 Hasil Perancangan Sistem

Perancangan sistem dilakukan untuk menerjemahkan kebutuhan pengguna yang telah diperoleh pada tahap analisis ke
dalam bentuk model sistem yang terstruktur. Tahap ini bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai alur kerja
sistem, interaksi antara pengguna dengan sistem, serta struktur data yang digunakan dalam pengelolaan dokumen
legalitas dan informasi budaya Reyog Ponorogo. Dengan adanya perancangan yang baik, proses implementasi sistem
dapat dilakukan secara lebih terarah dan sesuai dengan kebutuhan pengguna.

Pemodelan sistem menggunakan Unified Modeling Language (UML) dipilih karena mampu menggambarkan
kebutuhan fungsional sistem secara jelas dan sistematis. UML membantu pengembang memahami hubungan
antarproses yang terjadi di dalam sistem sebelum dilakukan implementasi ke dalam bentuk aplikasi berbasis web. Selain
itu, penggunaan UML dapat meminimalkan kesalahan pengembangan, mempermudah proses komunikasi antara
pengembang dan pengguna, serta mendukung proses pemeliharaan dan pengembangan sistem pada masa mendatang.

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, sistem dirancang untuk mendukung proses pengelolaan data sanggar seni,
pengajuan dokumen legalitas, verifikasi dokumen, pengelolaan berita budaya, serta penyediaan informasi budaya
kepada masyarakat secara daring. Setiap kebutuhan tersebut kemudian dimodelkan ke dalam beberapa diagram UML
agar fungsi dan alur sistem dapat digambarkan secara lebih rinci.
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Use Case Diagram digunakan untuk menggambarkan hubungan antara aktor dengan sistem beserta fungsi yang
dapat diakses oleh masing-masing pengguna. Activity Diagram digunakan untuk menggambarkan alur aktivitas yang
terjadi dalam sistem mulai dari proses login, pengajuan dokumen, hingga verifikasi oleh administrator. Sementara itu,
Class Diagram digunakan untuk menggambarkan struktur data dan hubungan antarentitas yang menjadi dasar dalam
penyimpanan informasi pada sistem. Hasil perancangan sistem tersebut ditunjukkan pada Gambar 2, Gambar 3, dan

Gambar 4.

Umum
(siapa saja)

Registrasi Akun Verifikasi Permohonan

Validasi Dokumen Persyaratan

Kelola Profil Paguyuban

Memeriksa Status Permohonan
{Pending / Ditolak / Disetujui)

“Ajukan Permehonan ™ _ oo Mengisi Form eincludes>
Legalitas Permohonan
—= Mengelola Dokumen Sertifikat g —
Unggah Dokumen Unggah Fila Dokumen

= ccinclude>>
Pemohen Persyaratan Pendukung Mengelola Data Pengguna Admin
(Ketua Paguyuban)

s
Jale

Melitat Status

Lihat Status Parmohonan }- =c<include>>
Permohonan

Mengelola Grup / Paguyuban

Lihat / Unduh Sertifikat

Melihat / Mengunduh
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~ceindlude>> Mengelola Homepage / Konten

i

1

Lihat Berita dan Informasi Membuat & Mengelola Kuisoner

Lihat Berita dan Informasi

I
il

Melihat Laporan & Rekap
Permohonan

)

Login

(

Gambar 2. Use Case Diagram

Use Case Diagram menggambarkan interaksi antara pengguna umum, pemohon, dan administrator dengan
sistem. Pengguna umum dapat mengakses informasi budaya yang tersedia pada website. Pemohon dapat melakukan
registrasi, login, unggah dokumen legalitas, dan memantau status dokumen yang diajukan. Administrator bertugas
melakukan verifikasi dokumen, mengelola data sanggar seni, mengelola berita budaya, dan mengelola data pengguna.

Buka Halaman Login
Input email dan password

Klik tombol Login

S Menampilkan
form login

Tidak
£ r
PENGGUNA
Mensmpilkan dashboard
sesuai role
Kelola Profl Pengguna
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[ Kelola Permohonan H Smpandsta ]

Pengajuan Permohonan Legalitas
Unggah Dokumen Persyaratan

Status Permohonan
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[Disetujuil

[ Kelola Dokumen Hsuvuupvwlhml

®
Gambar 3. Activity Diagram
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Activity Diagram menggambarkan alur proses pengelolaan dokumen legalitas dalam sistem. Proses dimulai
ketika pengguna melakukan login dan mengunggah dokumen legalitas. Dokumen yang berhasil diunggah akan
diteruskan kepada administrator untuk dilakukan verifikasi administratif. Hasil verifikasi kemudian ditampilkan kepada
pengguna dalam bentuk status dokumen.

B users sanggar B legalitas_requests m verification
1 N 1 N 1 N
A id: bigint (PK) & id:bigint (PK) A id: bigint (PK) » P id: bigint (PK)
& name: varchar P user_id : bigint (FK) P sanggar_id : bigint (FK) a8 request_id : bigint (FK)
email : varchar di name : varchar 2 user_id : bigint (FK) ’ verifikator_id : bigint (FK)
a password : varchar M alamat: text @& jenis_permohonan : varchar = status_verifikasi : enum
@ role:enum Q kecamatan : varchar @ status: enum B catatan:text
email_verified_at : datetime ¥ kabupaten : varchar B catatan: text (@ tanggal_verifikasi: date
@ created_at : timestamp i provinsi : varchar tanggal_pengajuan : date (© created_at : timestamp
@ updated_at : timestamp 8 telp:varchar (2 tanggal_verifikasi : date @ updated_at : timestamp
tahun_berdiri : year P verifikator_id : bigint (FK)
1 @ created_at : timestamp (D created_at : timestamp
N @ updated_at : timestamp @ updated_at : timestamp
J
beritas
1 N questionnaire_answers 1 N questionnaire_questions 1 N D kuesioner_topics

A id: bigint (PK)
& user_id : bigint (FK) A id:bigint (PK) A id: bigint (PK) A id: bigint (PK)
B judul: varchar & user_id : bigint (FK) i= kategori: enum B judul_kategori : varchar
= slug: varchar @& question_id : bigint (FK) # pertanyaan : text E deskripsi: text
B isi:text = jawaban : text = tipe_jawaban : enum 123 urutan : varchar
M gambar : varchar @ created_at : timestamp 123 urutan:int ® created_at : timestamp
(@® created_at : timestamp ® updated_at : timestamp (@ created_at : timestamp (© updated_at : timestamp
@ updated_at : timestamp ~ @ updated_at : timestamp

Gambar 4. Class Diagram

Class Diagram menunjukkan struktur basis data yang digunakan dalam sistem. Entitas utama meliputi pengguna,
sanggar seni, dokumen legalitas, berita budaya, dan data pendukung lainnya. Relasi antarentitas dirancang untuk
mendukung pengelolaan data budaya dan dokumen legalitas secara terintegrasi.

3.3 Implementasi Sistem

Tahap implementasi dilakukan menggunakan framework Laravel dan basis data MySQL. Sistem yang dihasilkan
berupa website dokumentasi budaya dan pengelolaan dokumen legalitas kesenian Reyog Ponorogo yang dapat diakses
melalui jaringan internet. Sistem dirancang untuk membantu proses pengelolaan data sanggar seni, pengarsipan
dokumen legalitas, serta penyebaran informasi budaya kepada masyarakat secara digital.

Login Akun

Masuk untuk mengelola paguyuban dan legalitas
Reog Ponorogo.

Email

Password

Ingat saya

Belum punya akun? Daftar disini

Gambar 5. Halaman Login Sistem

Halaman login merupakan halaman awal yang digunakan untuk melakukan proses autentikasi pengguna sebelum
mengakses sistem. Tampilan halaman login ditunjukkan pada Gambar 5. Pada halaman ini, pengguna diwajibkan
memasukkan alamat email dan kata sandi yang telah terdaftar pada sistem. Mekanisme autentikasi diterapkan untuk
memastikan bahwa hanya pengguna yang memiliki hak akses yang dapat mengelola data budaya dan dokumen
legalitas.
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Berdasarkan Gambar 5, sistem menyediakan form autentikasi yang terdiri atas kolom email dan kata sandi.
Apabila data yang dimasukkan sesuai dengan data yang tersimpan pada basis data, pengguna akan diarahkan ke
halaman dashboard sesuai dengan peran masing-masing. Sebaliknya, apabila data yang dimasukkan tidak sesuai, sistem
akan menampilkan pesan kesalahan sehingga akses ke sistem dapat dibatasi untuk menjaga keamanan data.

;; ReogPonorogo

Admin Panel

Dashboard Admin

Selamat datang di Sistem Administrasi Reog Ponorogo.

& Dashboard

Kelola Pengguna

B8

0 ( ;
2 (&
& Kelola Grup <t
TOTAL USER TOTAL PAGUYUBAN PERMOHONAN LEGALITAS
5 Kelola Berita 8 2 2

Permohonan
9] 3
Legalitas

Pending 1| Disetujut 1

Lihat Detail

B Kelola Homepage

2= Kuesioner

B Keluar

Gambar 6. Dashboard Admin

Setelah proses login berhasil dilakukan, administrator akan diarahkan ke halaman dashboard seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 6. Dashboard berfungsi sebagai pusat pengelolaan sistem yang menampilkan informasi
penting terkait aktivitas pengguna dan data budaya yang tersimpan pada sistem. Berdasarkan Gambar 6, dashboard
menampilkan ringkasan jumlah sanggar seni, jumlah permohonan legalitas, jumlah pengguna, serta informasi lain yang
berkaitan dengan pengelolaan budaya. Halaman ini memudahkan administrator dalam melakukan monitoring data
secara real-time dan membantu proses pengambilan keputusan dalam pengelolaan dokumen budaya dan legalitas.

.- ReogPonoroge
* aminrona & Data Peserta Reog
Dashboard Nama érup Pimpinan Tanggal Legalitas Status
Singo Mageti siru 08 May 2026 m
2 Kelola Pengguna
Sunarso - Paguyuban Reog Sunarso 08 May 2026 m
8 Kedlacup singo Mageti Masiru 08 May 2026 o

B KelolaBerita

permohonan
D
Legalitas

B Kelola Homepage

3= Kussioner

& Keluar

Gambar 7. Halaman Upload Dokumen Legalitas

Fitur unggah dokumen legalitas digunakan oleh pemohon untuk mengirimkan dokumen persyaratan yang
dibutuhkan dalam proses pengelolaan legalitas budaya. Tampilan halaman unggah dokumen ditunjukkan pada Gambar
7. Berdasarkan Gambar 7, pengguna dapat mengunggah dokumen persyaratan dalam format digital melalui form yang
telah disediakan oleh sistem. Dokumen yang berhasil diunggah akan tersimpan pada basis data dan selanjutnya masuk
ke tahap verifikasi oleh administrator. Fitur ini membantu proses pengarsipan dokumen dilakukan secara lebih
terstruktur dibandingkan metode manual yang sebelumnya digunakan sehingga risiko kehilangan dokumen dapat
diminimalkan.

Salah satu fungsi utama sistem adalah proses verifikasi dokumen legalitas. Setelah pengguna mengunggah
dokumen, administrator melakukan pemeriksaan terhadap kelengkapan dokumen, kesesuaian format file, dan
kesesuaian persyaratan yang telah ditentukan. Dokumen yang memenuhi persyaratan akan diberikan status terverifikasi,
sedangkan dokumen yang belum memenuhi persyaratan akan diberikan status ditolak dan dikembalikan kepada
pengguna untuk dilakukan perbaikan.

Mekanisme verifikasi ini membantu proses dokumentasi budaya dilakukan secara lebih terstruktur dibandingkan
metode manual yang sebelumnya digunakan. Selain itu, seluruh riwayat pengajuan dan hasil verifikasi tersimpan dalam
basis data sehingga memudahkan proses pelacakan dokumen serta meningkatkan efisiensi pengelolaan arsip budaya
secara digital.
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3.4 Pengujian Sistem

Pengujian sistem dilakukan untuk memastikan bahwa sistem informasi dokumentasi budaya dan pengelolaan dokumen
legalitas kesenian Reyog Ponorogo yang telah dikembangkan dapat berfungsi sesuai dengan kebutuhan pengguna dan
tujuan penelitian. Tahap pengujian merupakan bagian penting dalam proses pengembangan sistem karena digunakan
untuk mengevaluasi tingkat fungsionalitas, keandalan, dan penerimaan pengguna terhadap sistem yang dibangun.
Melalui proses pengujian, dapat diketahui apakah setiap fitur yang tersedia telah berjalan sesuai dengan rancangan serta
mampu mendukung proses pengelolaan data budaya dan dokumen legalitas secara efektif.

Pada penelitian ini, pengujian sistem dilakukan menggunakan dua metode, yaitu Black Box Testing dan User
Acceptance Testing (UAT). Metode Black Box Testing digunakan untuk menguji fungsi-fungsi sistem berdasarkan
kesesuaian antara input yang diberikan dan output yang dihasilkan tanpa memperhatikan struktur kode program yang
digunakan. Sementara itu, User Acceptance Testing (UAT) dilakukan untuk mengetahui tingkat penerimaan pengguna
terhadap sistem yang dikembangkan berdasarkan aspek kemudahan penggunaan, tampilan antarmuka, kelengkapan
fitur, kecepatan akses, dan manfaat sistem dalam mendukung pengelolaan budaya. Kombinasi kedua metode tersebut
diharapkan mampu memberikan gambaran menyeluruh mengenai kualitas sistem baik dari aspek fungsional maupun
dari aspek pengalaman pengguna.

3.4.1 Pengujian Black Box Testing

Pengujian Black Box Testing dilakukan untuk memastikan bahwa seluruh fitur utama pada sistem dapat berjalan sesuai
dengan kebutuhan fungsional yang telah ditetapkan pada tahap perancangan. Pengujian dilakukan dengan memberikan
berbagai skenario masukan pada sistem kemudian mengamati keluaran yang dihasilkan tanpa melihat proses internal
atau struktur kode program. Metode ini dipilih karena mampu mengidentifikasi kesesuaian fungsi sistem dari sudut
pandang pengguna sehingga dapat diketahui apakah fitur yang tersedia telah bekerja sebagaimana mestinya.

Pengujian difokuskan pada fitur-fitur utama yang memiliki peran penting dalam proses dokumentasi budaya dan
pengelolaan dokumen legalitas, meliputi proses login, registrasi pengguna, pengelolaan data sanggar seni, unggah
dokumen legalitas, verifikasi dokumen, pengelolaan berita budaya, pencarian data, akses halaman publik, serta proses
logout sistem. Setiap fitur diuji menggunakan beberapa skenario untuk memastikan bahwa sistem mampu memberikan
respon yang sesuai terhadap setiap masukan yang diberikan. Hasil pengujian Black Box Testing ditunjukkan pada Tabel
1.

Tabel 1. Hasil Pengujian Black Box Testing

No  Skenario Pengujian Input Hasil yang Diharapkan Hasil Pengujian

Sistem menampilkan dashboard Berhasil masuk

1 Login admin Email dan password benar admin dashboard

2 Login gagal Email atau password salah Sistem menampilkan pesan Pesan kesz_alahan
kesalahan tampil

3 Registrasi pengguna Data registrasi lengkap Akun pengguna berhasil dibuat A'::rr;i?sgg?f”

Sistem menampilkan validasi

L Pesan validasi tampil
wajib isi

Data berhasil

4 Validasi data kosong Form tidak diisi lengkap

5  Tambah data sanggar Mengisi form data sanggar Data tersimpan ke database

disimpan
. - . Data berhasil
6 Edit data sanggar Mengubah data sanggar Data berhasil diperbarui diperbarui
7 Hapus data sanggar Menekan tombol hapus Data terhapus dari sistem Da(tjz?ht;t;rlfj\:sn
8 Upload dpkumen Mengunggah file PDF Dokumen tersimpan pada Dokumgn berhasil
legalitas database tersimpan
9 Validasi format file Mengunggah file selain PDF Sistem miggllﬂi( file tidak File ditolak sistem
10 Validasi ukuran file Mengunggah file melebihi Sistem menampilkan pesan Pesan kesglahan
batas ukuran kesalahan tampil
e Admin menekan tombol Status dokumen berubah Status berhasil
11 Verifikasi dokumen e L e
verifikasi menjadi terverifikasi berubah
Admin menolak dokumen Status dokumen berubah Status berhasil
12 Tolak dokumen - A
yang belum sesuai menjadi ditolak berubah
13  Kelola beritabudaya ~ Menambahkan berita budaya Berita tersimpan dan tgmpll Berita be_rhasn
pada halaman publik tampil
14 Edit berita budaya Mengubah isi berita Data berita berhasil diperbarui Bedr_lta berhqsn
iperbarui
15 Hapus berita budaya = Menekan tombol hapus berita Berita terhapus dari sistem Berg%gs;zasn
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[ "]
No  Skenario Pengujian Input Hasil yang Diharapkan Hasil Pengujian
16 Pencarian data Memasukkan kata kunci Sistem menampilkan data Data berhasil
sanggar pencarian sesuai kata kunci ditemukan
. Membuka halaman informasi . . Halaman berhasil
17  Akses halaman publik Informasi budaya tampil . :
budaya ditampilkan
18 Akses halaman admin Membuka URL dashboard Sistem mengarahkan ke Sistem kembali ke
tanpa login tanpa login halaman login login
. . . . - . Profil berhasil
19  Edit profil pengguna Mengubah data profil Data profil berhasil diperbarui diperbarui
20 Logout sistem Menekan tombol logout Sistem keluar dari dashboard Berhasil logout

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 1, seluruh skenario pengujian memperoleh status valid. Hal tersebut
menunjukkan bahwa fitur utama sistem telah berjalan sesuai kebutuhan fungsional yang dirancang. Pengujian ini juga
memperlihatkan bahwa sistem mampu menangani proses validasi dasar seperti kesalahan login, form kosong, format
file tidak sesuai, serta pembatasan akses halaman admin bagi pengguna yang belum login.

3.4.2 Pengujian User Acceptance Testing (UAT)

Pengujian User Acceptance Testing (UAT) dilakukan untuk mengetahui tingkat penerimaan pengguna terhadap sistem
yang dikembangkan. Pengujian melibatkan 20 responden yang terdiri atas administrator, pengelola sanggar seni, pelaku
budaya, dan masyarakat umum. Penilaian dilakukan menggunakan skala Likert 1-5, dengan kriteria penilaian
sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Skala Likert

Skor Keterangan
5 Sangat Setuju
4 Setuju
3 Cukup Setuju
2 Tidak Setuju
1 Sangat Tidak Setuju

Nilai persentase penerimaan pengguna dihitung menggunakan rumus sebagai berikut.
Persentase UAT = (Jumlah Skor Diperoleh / Jumlah Skor Maksimum) x 100%

Keterangan:
1. Jumlah Skor Diperoleh = total skor hasil pengisian kuesioner oleh seluruh responden.
2. Jumlah Skor Maksimum = jumlah responden x jumlah pernyataan x skor tertinggi.
3. Skor tertinggi pada skala Likert = 5.
Pada penelitian ini, jumlah responden sebanyak 20 orang dengan 7 pernyataan dan skor tertinggi sebesar 5. Oleh
karena itu, skor maksimum dihitung sebagai berikut.

Jumlah Skor Maksimum =20 x 7 x 5 =700

Berdasarkan hasil pengisian kuesioner, diperoleh total skor sebesar 654. Selanjutnya, persentase penerimaan
pengguna dihitung menggunakan rumus berikut.

Persentase UAT = (654 / 700) x 100% = 93,4%

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, diperoleh nilai persentase UAT sebesar 93,4%. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa tingkat penerimaan pengguna terhadap sistem berada pada kategori sangat baik. Kategori
interpretasi hasil UAT ditunjukkan pada Tabel 3.

Table 3. Kategori Interpretasi UAT

Persentase Kategori
81%-100%  Sangat Baik
61% - 80% Baik
41% - 60% Cukup
21% - 40% Kurang

0% - 20%  Sangat Kurang

Hasil Pengujian UAT terhadap sistem ditunjukkan pada Tabel 4.
Table 4. Hasil User Acceptance Testing (UAT)

No Pernyataan Nilai Rata-rata  Kategori
1  Sistem mudah digunakan 4,7 Sangat Baik
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No Pernyataan Nilai Rata-rata  Kategori
2 Tampilan website menarik 4,6 Sangat Baik
3 Fitur pada sistem mudah dipahami 4,8 Sangat Baik
4 Upload dokumen legalitas berjalan dengan baik 4,6 Sangat Baik
5  Sistem membantu pengelolaan dokumen legalitas budaya 4,8 Sangat Baik
6 Informasi budaya mudah diakses 4,7 Sangat Baik
7  Sistem berjalan cepat dan responsif 4,5 Sangat Baik

Berdasarkan hasil UAT pada Tabel 4, diperoleh nilai rata-rata keseluruhan sebesar 4,67 dari skala 5 dengan
persentase penerimaan pengguna sebesar 93,4%. Berdasarkan kategori interpretasi pada Tabel 3, nilai tersebut termasuk
dalam kategori “Sangat Baik”. Hasil ini menunjukkan bahwa sistem dapat diterima dengan baik oleh pengguna dan
dinilai mampu membantu proses dokumentasi budaya serta pengelolaan dokumen legalitas kesenian Reyog Ponorogo
secara digital.

Nilai tertinggi terdapat pada indikator kemudahan memahami fitur dan kemampuan sistem dalam membantu
pengelolaan dokumen legalitas budaya dengan nilai rata-rata 4,8. Hal ini menunjukkan bahwa pengguna menilai fitur
sistem telah sesuai dengan kebutuhan pengelolaan data budaya. Sementara itu, nilai terendah terdapat pada indikator
responsivitas sistem dengan nilai rata-rata 4,5, namun nilai tersebut tetap berada dalam kategori sangat baik. Dengan
demikian, hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem layak digunakan sebagai media dokumentasi budaya dan
pengelolaan dokumen legalitas berbasis web.

3.5 Analisis Keamanan Data Sistem

Keamanan data menjadi salah satu aspek yang diperhatikan dalam pengembangan sistem informasi dokumentasi budaya
dan pengelolaan dokumen legalitas kesenian Reyog Ponorogo. Sistem menerapkan autentikasi pengguna menggunakan
email dan kata sandi untuk membatasi akses ke dalam sistem. Selain itu, Laravel menyediakan mekanisme enkripsi kata
sandi (password hashing) sehingga data pengguna tidak tersimpan dalam bentuk teks asli.

Sistem juga menerapkan pembatasan hak akses berdasarkan peran pengguna (role-based access control).
Administrator memiliki hak akses untuk melakukan verifikasi dokumen dan pengelolaan data budaya, sedangkan
pemohon hanya dapat mengelola data miliknya sendiri. Mekanisme ini bertujuan untuk menjaga keamanan dan
integritas data yang tersimpan dalam sistem.

Pada proses unggah dokumen, sistem melakukan validasi terhadap jenis dan ukuran file yang diperbolehkan
sehingga dapat meminimalkan risiko unggahan file yang tidak sesuai. Selain itu, seluruh data disimpan dalam basis data
MySQL yang terintegrasi dengan framework Laravel sehingga proses pengelolaan dan pencarian data dapat dilakukan
secara lebih aman dan terstruktur. Hasil implementasi ini menunjukkan bahwa sistem telah memenuhi kebutuhan
keamanan dasar untuk mendukung pengelolaan dokumen legalitas budaya secara digital, meskipun belum menerapkan
pengujian keamanan lanjutan seperti penetration testing atau vulnerability assessment (Dewantara et al., 2024).

3.6 Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode Rapid Application Development (RAD) mampu mendukung
proses pengembangan sistem informasi dokumentasi budaya dan pengelolaan dokumen legalitas kesenian Reyog
Ponorogo secara lebih cepat dan terstruktur. Melalui tahapan analisis kebutuhan, perancangan, implementasi, dan
pengujian, sistem berhasil dikembangkan sesuai dengan kebutuhan pengguna yang diperoleh melalui observasi dan
wawancara. Pendekatan RAD memungkinkan pengguna terlibat selama proses pengembangan sehingga fitur-fitur yang
dihasilkan dapat menyesuaikan kebutuhan nyata dalam pengelolaan budaya daerah.

Pada tahap implementasi, sistem berhasil mengintegrasikan data sanggar seni, dokumen legalitas, dan informasi
budaya dalam satu platform digital yang terpusat. Sebelum sistem dikembangkan, data budaya masih disimpan dalam
bentuk arsip fisik dan tersebar di berbagai lokasi sehingga proses pencarian dokumen membutuhkan waktu yang relatif
lama serta berisiko mengalami kehilangan atau kerusakan data. Setelah sistem diterapkan, proses penyimpanan dan
pencarian dokumen dapat dilakukan secara digital sehingga pengelolaan data menjadi lebih efektif dan efisien.

Fitur unggah dokumen legalitas menjadi salah satu komponen utama dalam sistem yang dikembangkan. Melalui
fitur ini, pengguna dapat mengunggah dokumen legalitas secara daring tanpa harus menyerahkan dokumen secara
langsung. Dokumen yang diunggah akan tersimpan pada basis data dan selanjutnya diproses melalui mekanisme
verifikasi administratif oleh administrator. Proses ini membantu meningkatkan keteraturan dokumentasi budaya serta
mempermudah proses pelacakan dokumen yang sebelumnya dilakukan secara manual.

Selain itu, fitur verifikasi dokumen memberikan dukungan terhadap proses pengelolaan dokumen legalitas
budaya secara lebih sistematis. Setiap dokumen yang diajukan akan diperiksa berdasarkan kelengkapan persyaratan,
kesesuaian format file, dan validitas administratif. Hasil verifikasi kemudian ditampilkan kepada pengguna dalam
bentuk status dokumen sehingga proses pengajuan menjadi lebih transparan. Meskipun sistem belum melakukan
validasi hukum otomatis terhadap dokumen yang diunggah, mekanisme verifikasi administratif yang diterapkan mampu
membantu proses dokumentasi budaya menjadi lebih terstruktur.

Dari aspek pelestarian budaya, sistem yang dikembangkan berfungsi sebagai media dokumentasi digital yang
mampu menyimpan data budaya secara terpusat. Keberadaan platform digital ini memungkinkan masyarakat
memperoleh informasi budaya dengan lebih mudah melalui jaringan internet. Temuan penelitian ini sejalan dengan
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penelitian (Jumawal et al., 2025) yang menyatakan bahwa digitalisasi budaya melalui sistem informasi berbasis web
mampu meningkatkan efektivitas dokumentasi dan penyebaran informasi budaya kepada masyarakat. Hasil penelitian
ini juga mendukung penelitian (Rahayu et al., 2022) yang menjelaskan bahwa pemanfaatan teknologi digital dapat
meningkatkan akses masyarakat terhadap informasi budaya lokal serta memperkuat upaya pelestarian budaya di era
digital. Selain itu, penelitian ini memiliki keterkaitan dengan penelitian (Putranto et al., 2025) yang menunjukkan
bahwa penerapan sistem informasi dapat membantu pengelolaan dokumen dan legalitas secara lebih terstruktur.
Perbedaannya, penelitian yang dilakukan berfokus pada integrasi dokumentasi budaya dan pengelolaan dokumen
legalitas kesenian Reyog Ponorogo dalam satu platform digital sehingga tidak hanya berfungsi sebagai media informasi
budaya, tetapi juga sebagai sarana pengarsipan dan pengelolaan dokumen budaya secara terpusat.

Berdasarkan hasil pengujian Black Box Testing, seluruh fitur sistem memperoleh status valid. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa fungsi-fungsi utama seperti login, registrasi, pengelolaan data sanggar seni, unggah dokumen
legalitas, verifikasi dokumen, pengelolaan berita budaya, pencarian data, dan logout sistem telah berjalan sesuai
kebutuhan fungsional yang dirancang. Keberhasilan pengujian ini menunjukkan bahwa sistem memiliki tingkat
fungsionalitas yang baik untuk digunakan dalam pengelolaan data budaya dan dokumen legalitas.

Pengujian User Acceptance Testing (UAT) yang melibatkan 20 responden menghasilkan persentase penerimaan
pengguna sebesar 93,4% dengan kategori Sangat Baik. Nilai tersebut menunjukkan bahwa sistem dapat diterima dengan
baik oleh pengguna dari berbagai kelompok, termasuk administrator, pengelola sanggar seni, pelaku budaya, dan
masyarakat umum. Tingginya nilai penerimaan pengguna menunjukkan bahwa antarmuka sistem mudah digunakan,
fitur yang tersedia mudah dipahami, serta mampu membantu proses pengelolaan dokumen legalitas dan informasi
budaya secara lebih efektif.

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa integrasi dokumentasi budaya dan pengelolaan dokumen legalitas
dalam satu platform digital mampu memberikan manfaat yang lebih luas dibandingkan penelitian sebelumnya yang
hanya berfokus pada digitalisasi budaya atau dokumentasi budaya secara terpisah. Sistem yang dikembangkan tidak
hanya menyediakan media informasi budaya, tetapi juga mendukung proses pengarsipan dokumen legalitas yang
menjadi bagian penting dalam upaya pelestarian budaya daerah.

Dengan demikian, pengembangan sistem informasi dokumentasi budaya dan pengelolaan dokumen legalitas
kesenian Reyog Ponorogo berbasis web dapat menjadi alternatif solusi dalam mendukung pelestarian budaya daerah
melalui pemanfaatan teknologi informasi. Integrasi data budaya, kemudahan akses informasi, serta mekanisme
dokumentasi digital yang terstruktur menjadi keunggulan utama sistem dalam mendukung pengelolaan budaya yang
lebih efektif dan berkelanjutan.

Dari aspek keamanan data, sistem menerapkan mekanisme autentikasi berbasis email dan kata sandi serta
pembatasan hak akses berdasarkan peran pengguna (role-based access control). Setiap pengguna hanya dapat
mengakses fitur sesuai dengan hak akses yang dimiliki sehingga dapat meminimalkan risiko penyalahgunaan data.
Selain itu, validasi format dan ukuran file diterapkan pada proses unggah dokumen untuk mengurangi kemungkinan
terjadinya kesalahan penyimpanan data. Meskipun demikian, penelitian ini belum melakukan pengujian keamanan
secara khusus seperti penetration testing, vulnerability assessment, maupun pengujian enkripsi dokumen digital. Oleh
karena itu, aspek keamanan sistem masih menjadi keterbatasan penelitian dan dapat dikembangkan lebih lanjut pada
penelitian berikutnya guna meningkatkan perlindungan data budaya dan dokumen legalitas yang tersimpan dalam
sistem.

4. KESIMPULAN

Pengembangan Sistem Informasi Dokumentasi Budaya dan Pengelolaan Dokumen Kesenian Reyog Ponorogo berbasis
web menggunakan metode Rapid Application Development (RAD) berhasil menghasilkan platform digital yang mampu
mengintegrasikan pengelolaan data sanggar seni, dokumen legalitas, dan informasi budaya dalam satu sistem yang
terpusat. Penerapan metode RAD memungkinkan proses pengembangan dilakukan secara terstruktur melalui tahapan
analisis kebutuhan, perancangan, implementasi, dan pengujian sehingga sistem yang dihasilkan sesuai dengan
kebutuhan pengguna. Keberadaan sistem ini memberikan kemudahan dalam proses dokumentasi, penyimpanan,
pencarian, dan pengelolaan data budaya yang sebelumnya masih dilakukan secara manual. Selain itu, sistem juga
mampu memperluas akses masyarakat terhadap informasi budaya Reyog Ponorogo melalui media digital yang dapat
diakses secara daring. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh fungsi sistem berjalan sesuai dengan kebutuhan
fungsional dan memperoleh tingkat penerimaan pengguna yang sangat baik, sehingga sistem dinilai layak untuk
digunakan sebagai media dokumentasi budaya dan pengelolaan dokumen secara digital. Meskipun demikian, penelitian
ini masih memiliki keterbatasan karena belum menerapkan pengujian keamanan tingkat lanjut, validasi hukum otomatis
terhadap dokumen yang diunggah, serta integrasi dengan sistem eksternal. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat
difokuskan pada penguatan keamanan dokumen digital, penerapan teknologi tanda tangan elektronik, serta integrasi
dengan basis data kebudayaan pemerintah daerah maupun nasional seperti Data Pokok Kebudayaan (DAPOBUD) guna
mendukung pengelolaan dan pelestarian budaya yang lebih terintegrasi, berkelanjutan, dan adaptif terhadap
perkembangan teknologi informasi.
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